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Abstrak 

Daun bandotan berpotensi sebagai bahan anestesi alami yang dapat dimanfaatkan untuk transpotasi ikan. 

Tujuan penelitian ini mengetahui efektivitas dan nilai konsentrasi yang tepat ekstrak daun bandotan 

(Ageratum conyzoides L.) terhadap kelangsunga hidup ikan nila dalam transportasi sistem basah. Penelitian 

ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan ekstrak daun bendotan yaitu P0 

(Kontrol), P1 (250 mg/3L), P2 (300 mg/3L), dan P3 (350 mg/3L) yang diulang sebanyak 3 kali 

pengulangan. Hewan uji menggunakan benih ikan nila yang diangkut dalam transportasi sistem basah 

selama 6 jam perjalanan. Dosis terbaik ekstrak duan bandotan yang dihasilkan yaitu pada P1 (250 mg/3L) 

dengan waktu induksi selama 40 menit, waktu sadar 5,5 jam dengan nilai SR 98.04±3.39%. Kualitas air 

media selama perjalanan dalam kondisi yang dapat ditolerasi ikan nila seperti suhu 26 – 27.2 °C, pH 7.43 

– 7.66, dan DO 0.7 – 1.2 mg/L. 

Kata kunci: anestesi, daun bandotan, ikan nila, survival rate, transportasi basah 

Abstract 

Bandotan leaves have the potential to be used as a natural anaesthetic for fish transportation. The objective 

of this study was to determine the effectiveness and optimal concentration of bandotan leaf extract 

(Ageratum conyzoides L.) on the survival of tilapia during wet transportation. This study employed a 

completely randomised design (CRD) with four treatments of bandotan leaf extract: P0 (Control), P1 (250 

mg/3L), P2 (300 mg/3L), and P3 (350 mg/3L), each repeated three times. The test subjects were tilapia 

fingerlings transported in a wet transport system for 6 hours. The optimal dose of bendotan leaf extract was 

found to be P1 (250 mg/3L) with an induction time of 40 minutes, a recovery time of 5.5 hours, and a 

survival rate (SR) of 98.04±3.39%. Water quality during transport was within tolerable conditions for 

tilapia, with temperature ranging from 26–27.2 °C, pH from 7.43–7.66, and dissolved oxygen (DO) from 

0.7–1.2 mg/L. 

Keywords: anaesthesia, bandotan leaves, tilapia, survival rate, wet transport
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PENDAHULUAN 

Ikan nila dengan nama latin 

Oreochromis niloticus merupakan 

produk perairan afrika yang banyak 

dibudidayakan di Kawasan Asia 

Tenggara seperti Thailand, Vietnam 

maupun Indonesia (Ariadi et al., 2025). 

Ikan nila bersifat euryhaline sehingga 

mampu hidup di lingkungan air tawar, 

payau, dan laut (Ferman et al., 2024). 

Tingginya minat terhadap ikan nila 

sehingga seringnya terjadi transaksi 

ekspor dan impor pada tiap segmen ikan 

termasuk benih dari ikan nila (Mardiana 

et al., 2024).  

Sistem transportasi menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan dalam 

pengiriman ikan hidup. Sistem 

pengiriman dibedakan menjadi sistem 

basah dan sistem kering. Transportasi 

basah mengharuskan lingkungan media 

transportasi sama dengan habitat ikan 

hidup sedangkan transportasi sistem 

kering hanya merekayasa lingkungan 

dalam keadaan lembab (Maharani & 

Kusyairi, 2022).  

Anestesi menjadi upaya meminimalisir 

stress dalam proses transportasi ikan 

dengan menurunkan sensitivitas 

rangsangan ikan dengan menurunkan 

aktivitas metabolisme dan respirasi ikan 

selama transportasi dengan tetap 

mempertimbangkan Kesehatan dan 

keamanan ikan (Nurhayati et al., 2024). 

Anestesi ikan dapat menggunakan 

beberapa bahan sintetis maupun alami. 

Bahan alami. Bahan alami dianggap lebih 

aman dan tidak menimbulkan residu 

dalam penggunaannya sebagai anestesi 

ikan. Pemilihan bahan alami saat ini 

menjadi fokus utama dengan tujuan 

mengurangi dampak bahan kimia di 

perairan. Daun merupakan bagian dari 

tanaman yang sering digunakan untuk 

obat obatan dalam budidaya perikanan. 

Daun beluntas dapt digunakan untuk 

meningkatkan pertumbuhn udang 

vnname (Linayati et al., 2023a), Daun 

mangrove Avecnia marina untuk 

menghambat bakteri vibrio pada 

budidaya udang (Linayati et al., 2023b). 

Daun bandotan menjadi kandidat sebagai 

bahan anestesi untuk ikan karena 

mengandung senyawa aromatic dan 

beberapa golongan alkaloid (Saputra et 

al., 2020).  

Penggunaan daun bendotan sebagai 

bahan imotilisasi telah dibuktikan pada 

beberapa benih ikan seperti ikan jelawat 

(Farida et al., 2015) dan ikan bawal air 

tawar (Saputra et al., 2020). Dari kedua 

komoditas tersebut, menunjukkan 

ekstrak daun bandotan mampu 

memberikan pengaruh klinis terhadap 
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kesehatan imun ikan. Berdasarkan hal ini 

tujuan penelitian yaitu mengetahui 

efektivitas dan nilai konsentrasi yang 

tepat ekstrak daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) terhadap kelangsunga 

hidup ikan nila dalam transportasi sistem 

basah. 

MATERI DAN METODE 

Kegiatan penelitian dilaksanakan 

dengan rute titik awal lokasi 

pengambilan ikan BBI Reban, Batang, 

Jawa Tengah dan Lokasi akhir di 

Laboratorium Penelitian Perikanan 

Universitas Pekalongan yang ditempuh 

selama 6 jam perjalanan pada tanggal 17 

Juni 2024. Sebelum uji ikan dipuasakan 

selama 24 jam. Hewan uji menggunakan 

benih ikan nila berukuran 5 cm yang 

berjumlah 8 ekor dimasukkan ke tiap 

plastik packing yang berisi 3 L air. Air 

media ditambahkan ekstrak daun 

bandotan sesuai dosis yang tentukan. 

Dosis penelitian mengacu pada penelitian 

Achor (2023) dengan menerapkan 

percobaan RAL 4 perlakuan dan 3 

replikasi: 

P0 : 0 mg ekstrak daun bandotan/3L 

air 

P1 : 250 mg ekstrak daun 

bandotan/3L air 

P2 : 300 mg ekstrak daun 

bandotan/3L air 

P3 : 350 mg ekstrak daun 

bandotan/3L air 

 Setelah ikan dimasukkan ke plastik 

packing, oksigen ditambahkan kedalam 

plastic dengan perbandingan 1:3 dan 

dilakukan packing serta diangkut 

kedalam mobil. Setelah perjalanan 6 jam 

dilakukan analisis beberapa parameter 

seperti waktu Induksi, waktu sadar ikan, 

kualitas air, dan Kelangsungan hidup 

ikan setelah perjalanan dengan mengikuti 

rumus Rohman et al., (2017): 

SR (%) = Nt/N0 x 100 

Keterangan: 

SR = Kelangsungan hidup 

Nt = ∑ individu ikan yang hidup 

N0 = ∑ individu ikan awal 

Analisis data Kelangsungan hidup 

menggunakan ANOVA Oneway untuk 

memperoleh pengaruh perlakuan dan 

diteruskan dengan uji Tukey untuk 

membandingankan tiap kelompok data 

tiap perlakuan dengan bantuan software 

SPSS versi 25. Parameter lainnya seperti 

waktu sedasi, waktu sadar ikan dan 

kualitas air (suhu, DO, dan pH) dianalisis 

secara deskriptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengamatan waktu induksi untuk 

mengamati daya anestesi secara 

observasi dari ekstrak daun bandotan 
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terhadap ikan nila dapat dicermati pada 

table 1.  

Table 1. Waktu Sedasi Ikan Nila 
Dos

is 

Waktu Pengamatan 

0 - 10 20 30 40 

250 

mg/

3L 

Ikan 

berperil

akau 

normal 

Pola 

pergerak

an ikan 

mulai 

melamba

t namun 

masih 

aktif 

Ikan 

mulai 

pingsan 

diindika

sikan 

dengan 

ikan 

berdiam 

didasar 

Ikan 

ping

san 

300 

mg/

3L 

Ikan 

berperil

akau 

normal 

Ikan 

sudah 

mulai 

berputar-

putar 

dan 

selalu 

mengam

bil 

oksigen 

dipermu

kaan 

Ikan 

sudah 

lemah 

ditandai 

dengan 

minimn

ya 

pergerak

an ikan 

Ikan 

ping

san 

350 

mg/

3L 

Perilak

u ikan 

mulai 

tidak 

sadar 

dan 

pergera

kan 

ikan 

mulai 

lemah 

Ikan 

mulai 

kehilang

an 

keseimb

angan 

dan 

berdiam 

diri 

didasar 

Ikan 

pingsan 

 

 

Setelah menjalani perjalanan 

selama 6 jam ikan nila diaklimatisasi ke 

wadah yang berisi air steril untuk diamati 

waktu sadar ikan. Waktu sadar ikan nila 

dapat dilihat pada table 2. 

Table 2. Waktu Sadar Ikan Nila 
Dosis daun 

bandotan (mg/3L) 

Waktu sadar dari 

pembiusan 

250 5,5 jam 

300 6 jam 

350 >6  jam 

 

Hasil kelangsungan hidup ikan nila 

yang dicapai setelah dilakukan sedasi 

menggunakan duan bandotan dapat 

dicermati pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Survival Rate Ikan Nila 

 

Nilai SR ikan nila tertinggi yang 

ditunjukkan dari Figure 1 yaitu 

98.04±3.39% yang dihasilkan pada 

perlakuan P1 (250 mg/3L) diikuti dengan 

perlakuan P0 dengan nilai SR 

96.08±3.39%, perlakuan P3 (300 mg/3L) 

dengan nilai SR 92.16±3.39% dan nilai 

SR terendah didapatkan pada perlakuan 

P3 (350 mg/3L) dengan nilai SR 

58.82±11.77%. Adapun parameter 

kualitas air yang didapatkan pada awal 

hingga akhir perjalanan terjadi pada 

Table 3. 

Table 3. Kualitas Air selama Perjalanan 

Dosis 

(mg/3

L) 

Kualitas Air 

Suhu (°C) pH 
DO 

(mg/L) 

Aw

al 

Ak

hir 

Aw

al 

Ak

hir 

Aw

al 

Ak

hir 

0 27.

2 
26 

7.6

6 

7.4

7 
1.2 0.5 

250 27.

2 
26 

7.6

6 

7.4

7 
1.2 0.9 

300 27.

2 
26 

7.6

6 

7.4

7 
1.2 0.8 

96.08a% 98.04a%
92.16a%

58.82b%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

120.00%

P0

(Kontrol)

P1 (250

mg/3 L)

P2 (300

mg/ 3L)

P3 (350

mg/3 L)
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350 27.

2 
26 

7.6

6 

7.4

3 
1.2 0.7 

 

Pembahasan 

Pada penelitian ini ekstrak daun 

bandotan memberikan efek sedasi 

tercepat pada ikan yaitu 20 menit setelah 

dilakukan pembiusan dengan dosis 350 

mg/3L (P3). Pada dosis 250 mg/3L (P1) 

dan 300 mg/3L (P2) ikan nila pingsan di 

waktu 40 menit setelah pembiusan. 

Berdasarkan Tabel 3. Proses selama 

waktu induksi pada P1 (250 mg/3L) dan 

P2 (300 mg/3L) pada kisaran 10 menit 

ikan masih menunjukkan tingkah laku 

normal dengan operculum yang bergerak 

normal, gerak renang aktif dan 

responsive terhadap rangsangan. Pada 

kisaran waktu 20 menit tingkah laku ikan 

mulai berubah dengan sering muncul ke 

permukaan, respon dan aktivitas ikan 

mulai melamban hingga ikan mulai 

pingsan di kisaran waktu 40 menit. 

Sedangkan pada P3 (350 mg/3L) ikan 

mulai mengalami pelemahan respon dan 

Gerak di kisaran waktu 10 hingga 20 

menit dan ikan pingsan pada menit 30.  

Pada dosis kontrol (P0) ikan nila tidak 

mengalami efek sedasi karena tidak 

adanya bahan anestesi yang ditambahkan 

pada P0 (Kontrol). Hal ini karena 

semakin tinggi konsentrasi bahan 

anestesi memberikan waktu yang lebih 

cepat masa induksi yang terjadi (Ikhsan 

et al., 2017) karena tujuan awal anestesi 

menghasilkan waktu induksi yang 

singkat untuk meminimalisir tingkat 

stress pada ikan.  

Hasil penelitian ini masih lebih lama 

dari penelitian Syamsiyah et al., (2022) 

dan Farida et al., (2015) yang 

menggunakan daun bandotan untuk ikan 

mas dan ikan Jelawat yang memberikan 

rata-rata efek sedasi di waktu 11.08 menit 

dan 7 menit.  Efektivitas sedasi sangat 

dipengaruhi dari jenis dan dosis yang 

diaplikasikan serta karakteristik dari 

hewan uji yang digunakan (Syamsiyah et 

al., 2022).  Daun bandotan mengandung 

senyawa farmakologi yang dapat 

menghambat terjadinya glikogenolisis 

dan menekan stress seperti minyak atsiri, 

flavonoid, kumarin dan alkaloid 

(Sulmartiwi et al., 2013).   

Minyak atsiri memberikan efek 

menenangkan (Yahya et al., 2022), 

sedangkan flavonoid dan alkaloid 

bersifat antioksidan yang mengurangi 

stress oksidatif yang disebabkan aktivitas 

metabolisme yang melemah (Widiasriani 

et al., 2024; Macáková et al., 2019). 

Menurut Yahya et al., (2025) Golongan 

senyawa polifenol seperti flavonoid 

mempunyai elektron yang melimpah 

sehingga menjadi pendonor Hidrogen 
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yang paling reaktif sehingga dapat 

memutus reaksi berantai pembentukan 

radikal bebas dengan mendonorkan 

elektron tunggal yang diikuti dengan 

transfer proton dan donor atom hidrogen 

kepada radikal bebas. Hal ini diperkuat 

penyataan dari Linayati et al., (2024) 

bahwa daun mangrove Avecenia marina 

yang memiliki senyawa flavonoid, 

alkaloid mampu meningkatkan imunitas 

hewan air jenis udang vaname. Jenis 

tanaman lainnya seperti lidah buaya juga 

memperbaiki profil darah ikan bandeng  

Linayati et al., (2022b) dan 

meningkatkan fagositosis udang dan 

pertumbuhannya (Linayati et al., 2022a) 

karena kandungan anti oksidan yang 

dimilikinya.  

Efek anestesi ini memberikan kondisi 

ikan mengurangi aktivitas respirasi dan 

metabolisme dengan memberikan 

ketenangan pada tubuh ikan (Fahrurrozi 

et al., 2023).  Ikan dalam kondisi tenan 

akibat terjadinya relaksasi pada otot 

polos ikan, efek spasmolitik dan 

analgesik yang dipacu oleh daun 

bandotan yang mengandung minyak 

atsiri dan senyawa lain seperti alkaloid, 

fenolik dan terpenoid yang memberikan 

efek yang sama (Saputra et al., 2020; 

Hasyim, 2020). Hal ini memberikan ikan 

dapat menghemat energi untuk 

menjalankan fungsi tubuhnya selama 

perjalanan dengan melumpuhkan syaraf 

tanpa memutuskan sistem.  

Efek sedasi dengan masa induksi yang 

cepat juga memacu terhadap waktu sadar 

yang lebih lama walaupun tidak 

sepenuhnya benar(Brønstad, 2022). Pada 

penelitian ini waktu sadar tercepat ikan 

nila yaitu pada perlakuan P1 (250 mg/3L) 

dengan waktu 5,5 jam dilanjutkan P2 

(300 mg/3L) dengan waktu 6 jam 

sedangkan pada perlakuan P3 (350 

mg/3L) menjadi waktu sadar ikan 

terlama yaitu mencapai >6 jam. Bahan 

sedasi yang berlebihan juga mampu 

memberikan efek toksik pada ikan 

walaupun memberikan waktu induksi 

yang lebih singkat. Penelitian ini 

membuktikan dosis tertinggi yang 

digunakan yaitu 350 mg/3L (P3) 

memberikan nilai kelangsungan hidup 

yang paling rendah yaitu 58.82±11.77% 

sedangkan pada perlakuan dengan dosis 

ekstrak daun badotan yang lebih rendah 

memberikan nilai kelangsungan hidup 

diatas 90% antaranya P3 (300 mg/3L) 

dengan nilai SR 92.16±3.39% dan P2 

(250 mg/3L) dengan nilai SR tertinggi 

yaitu 98.04±3.39% sedangkan perlakuan 

P0 (kontrol) menghasilkan nilai SR 

96.08±3.39%.  
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Hal ini diakibatkan karena faktor dosis 

yang berlebih dari ekstrak daun 

bandotan. Dosis tinggi bahan 

antimetabolik dapat memicu residu 

perusak organ dalam maupun luar ikan 

yang menjalankan fungsi respirasi seperti 

ingsan maupun metabolisme dan syaraf 

seperti ginjal dan otak sehingga 

terjadinya peningkatan stress yang 

berkepanjangan (Jamailah et al., 2020). 

Minyak atsiri memberikan pengaruh 

anestesi namun dalam Tingkat dosis 

tingga dapat mengakibatkan beberapa 

permasalahan fisik dan mengganggu 

proses perkembangan sel hingga 

kematian (Susanto et al., 2024). Alkaloid 

yang terakumulasi terlalu banyak dalam 

tubuh ikan juga menyebabkan kegagalan 

fungsi organ dan kematian (Rosmawaty 

et al., 2016). Selain itu daun bandotan 

juga mengandung saponin (Hartoyo et 

al., 2025). Saponin yang terakumulasi 

terlalu banyak dalam tubuh ikan akan 

mejadi toksik dengan menghemolisis sel 

darah merah dan menghambat aktivitas 

otot polos (Hasim et al., 2019). Selain itu 

konsentrasi flavonoid yang terlalu tinggi 

tidak akan meningkatkan sifat 

antioksidan melainkan akan menggang 

fungsi tiroid dan merusak struktur DNA 

sel serta munculnya efek pro-oksidan 

(Tang & Zhang, 2022). 

Suhu merupakan faktor penting dalam 

transportasi ikan karena mempengaruhi 

laju metabolisme ikan (Cahyanti & 

Awalina, 2022). Terjadinya penurunan 

suhu di akhir perjalanan dari 27.2°C 

menjadi 26°C dipicu karena packing box 

media yang diberi tambahan es balok.  

Tujuannya untuk menjaga suhu media 

selama perjalanan. Penurunan suhu ini 

juga untuk membantu mengurangi laju 

metabolisme ikan. Menurut Muhsoni 

(2021) suhu rendah akan membantu ikan 

dalam menurunkan laju metabolismenya 

sedangkan laju metabolisme meningkat 

karena suhu perairan semakin tinggi yang 

akan memicu peningkatan stress terhadap 

ikan. 

pH media juga mengalami penurunan 

yang masih dapat ditoleransi yaitu dari 

7.66 menjadi 7.43. Penurunan nilai pH 

ini masih dianggap wajar, penurunan 

nilai pH diakibatkan dari aktivitas 

metabolik ikan sehingga konsentrasi CO2 

meningkat yang memicu terbentuknya 

asam karbonat (H2CO3) yang mampu 

menurunkan pH media (Handriatni et al., 

2024). Sehingga efek anestesi dari 

ekstrak daun bandotan secara tidak 

langsung membantu mempertahankan 

nilai pH media selama perjalanan. 

Oksigen terlarut (DO) juga 

mengalami penurunan di akhir perjalanan 
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trasportasi ikan. Nilai DO juga 

bergantung terhadap tingkat kenaikan 

suhu (Andriani & Mawardi, 2025). 

Selain itu penurunan nilai DO dipicu dari 

konsumsi oksigen oleh ikan nila selama 

perjalanan. penurunan nilai DO media ini 

masih dapat ditoleransi oleh ikan nila.   

KESIMPULAN 

Simpulkan dari hasil penelitian bahwa 

ekstrak daun bandotan memberikan 

pengaruh nyata terhadap kelangsungan 

hidup ikan nila selama perjalanan 

menggunakan transportasi basah dengan 

konsentrasi terbaik sebagai bahan 

anestesi alami yaitu 250 mg/3L dengan 

nilai SR mencapai 98.04±3.39%. 
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